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KONSEPFUNGSI DALAM TRADISI MA’MEUGANG DTACEH

Oleh : Buveami Adubakar

Abhstract:

e of Acelr cuiture developed since Daich pre—velonial vra wntil now is ma' meugang
tradition, in which there are vhligarion t2 rake home some meat (puwoe sicy and theve
are aiso meubalah sie fradition. This article explainima’ meugans tradition in detail, in
irs pogition ar a culiere qind its function in respond communin: basic need, This article
wse Modinowshis funcional theqry Bocouse of the, at the end vas corcluded that
Malinowskrk theory way relevant ta exploin the function of ma' meusang radition i

Aceh soclens

Biografi Singkat Malinowski
Teori-teorl [ungsional dalam ilmu
antropolagi mulai dikembangkan oleh
scorang tokoh yane sansat penling dalam
sejarah teorl antropologd, vaitu Bronislaw
Malmowski (1884-1942). Dia dilahitkan
di Cracow, Polandia dalam keluarea
bangsawan, Pada tahun 1908, Malinowski
menyclesaikan studinya pada Fakultas Iinu
DPasti dan Alam, Universitas Cracow.
Kendati menempuh kuligh di Gkultas
eksakta, minatnya terhadap folkler dan
dongeng-dongeng rakval sangat besar,
Karena itu, dalam masa studinva, dia
banyak membaca buku wentang folklor dan
dengeng. Bacaannya tentang folklor
membuat dia tertarik untuk belajar
psikologi dan kemudian ditekuninya di
Leipzig, Jerman, di bawah bimbingan
W.Wundt, seorang pguru besar psikologi,
Ketertarikan kepada folklor pula
vang menychabkan Malinowski membaca
buku The Golden Bough, karva 1.G.
Frazer vang berisi mengenai ilmu paib, Buku
terscbut mendorongnya untuk belajar

enoleg di Lendon School of Economic.
Akan tetapi, dikarenakan di Pereuruan
Tinggl tersebut tidak ada ilmu folklor
maLpun etnoloel, Maslinowski memilii ilmu
veng paling dekat denpan keduanwva, yaitu
limu sosilogl empirikal. Pada tahun 1916,
i1 mendapat pelar doktor dalam hidang
ilmu tersebul. Atas bantuan gurunva, C.G
Scligman, pada tahun 1914 Malinowski
berangkat ke Kepulanan Trobriand di
bagian Utara Kepulauan Masim, sebelah
Tengpara Papua Nuieini untuk melakukan
penelitian.’

Teori Fungsional

Malinowski diakui schagai tokah
besar pendin profest antropologi sosial di
Inggns, karena dialah vang menjadikan ilmu
it memiliki cin disiplin vang jelas, vaitu
petelitian lapsngan yang infensif mengenai
suatu komunitas yang eksotik. Nama
Malinowski mulal berkibar sejak dia
kembali dan lapangan penclitiannya,
Kepulauan Trobriand. Eine mafi pertama
vang ditulisnya bequdul: Argonauts of The
Frestern Pacific (1922, vang melukiskan
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hubungan berkait antara sistem

perdagangan (ke dengan lingkungan

alam sclitar pulan-pulay serta berbagai
macam unsur kebudayaan dan
masyarakatnya.

Malinowskr menulis einografi
terschbut dengan bahasa yang sangat lugas
dan memikat, sehingga selurub aktivitas
kehidupan masyarakat desa-desa
Irobriand 1tu tampak terbayarg di depan
mata kila sebagal suatu sistem sosial
berinteprasi secara fungsiona!. Setelah
mendapat reakst dan respon vang hegitu
luas, berkembanglah pemikirannva
meangenai metode untuk menceskripsikan
berbagear kaitan berfungsi dar unsur-unsur
kebudayazan dalam suam sisten sosial yang
hidup®

Pemikiran Malinowski mengenai
svaral-syarat metode etnografi beriitemmust
secara [ungsional yang dikembanpkan
dalam kuliah-kulishnya, telah menyebatkan
komsepirya imengena fungsi sosial dar adat,
tingkah lakn manusia, dan pranata-pranata
sosial menjadi mantap. Terkait dengan hal
ini, Koentjaraningrat®, menulis:

. Dalam hal it ia membedakan
antara fungst sosial dalam tiga tingkat
abstraksi, yainn
1. lFungsi sosial dari suatu adat, pranata

sosial atau unsur kebudayaan pada
lingkat abstraksi pertama mengenai
pengaruh atan efeknya terhadap
adat, ingkah laku manusia dar
pranata sosial yang lain dalam
masyarakat;

2. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata
sosial atau unsur kebudavaan pada
tingkat ahstraksi kedua mengenai
pengarub atau efeliryaterhadap

kebutuhan suatu adsl atao pranata
Lain unnik mencapan maksudnya,
seperti vang dikonsepsizan cleh
warga masyarakat vang
hersanikutan;

3. Pungai sosial dart suatu adat atau
pransEty sosial peda ingkat abstraksi
ketiga mengenat pengarin atan
efelanva terhadap hebutuhan mutlak
untuk berlangsungva secera
tenntegrasi dan suat sistem soslal
yang lertent.

Menurut Malinowski, eksistens
suaty adat adalah untuk mencapal tajuarn.
Semuaadat hidup dan berrmaknu bagl para
angoota suatu masyarakat. Ringkasnya,
adat adalah sarrs vang digumakan manusia
untuk memenuhi kebutahas mercka dan
oleh karena in: harus “herfimpsi bersama™

1. Kebudavaan Scbapai Respon
Busic Needs

Pada wghun 1944, sebuah
bukuMalinowski diterbitkan scears
anumerta dengan juchil “*4 Sciensific
Theory of Culture and Other
fesave . Dalam buku itu,
Malinowski mengembangkan teon
{imgst imsir-unsur kebudayvaan yvang
sangat kompleks., Malinowski
miengermukalarn:

“Kebudavaan secara escnsial
merpakan suatuinstrumen di mana
mannusia berada pada posisi vang
lchih baik untuk mengatasi masalah-
masalah khusus vang konkmit vang
menghadapkannva pada
lmgkungannya dalam pemuasan
kebutuhanmya™.’

konsep Fungst dalam Tradisi Ma neugang di Aczh... {Bustami Abubakar) 3l



“Diadarm semua aldivilas keta
temukan bahwa kcounaan schuah
chjek sebagai bagian dari perilaku
lerlentu yung seeard leknis, legal
dlsupum ntoa] mengarhkem manusia
pada pemuasan kebutuhammyz"

Inti dari teori di atas adalah
pendirian bahwa sceala aktivitas
kebudayaan itu sebenarnva
bermaksud memuaskan suatu
rangkaian dari sejumlah kelnzuhan
naluri manusia (basic needs).
Keoenjamningrat” mcayebut konsep
indsebag: kinsep [ines pada tinokat
abstraksi keempat,

Gagi Malirowski,
keoudayvaam merupakean saranas yang
lebih haik dan efisien—daripada
seleksi alam—untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia.® Untuk
memenuhl dasic reeds terschut,
manusia harus melalui beberapa
Lihapan permanen, bermula dari
adanva dorongan (fmpulye),
dilanjutkan dengan tindakan
(cction), vang akhirnya akan
menimbulkan kepuasan
(satisfaction). Dalam tahap I — A—
S int terdapat konsep form dan
(imgsi yang saling terkait

1.2, Prinsip Resiprogitas

Denganmengzinakan bahan
dari penduduk Trobriand,
Mahnowski mengemukakan bahwa
berbagal macar sistem lukar-
menukar yang ada dalam
masyarakat mervpakan dava
pengikat dan dava perak masyarakat

lersebut. Sslem menyumbuang umtuk

manimbulkan kewaythan membalas
merupakan sualu prinsip yang
mengakiilkan kehidupan
masvarakat. Malinowski
menvehutiya dengan prinsip umbal-
balik atau principle  of
raciprocion ',

Tradisi Ma’meugang di Aceh

Ada suatn tradizst vmik vang
herlangsung i Acch setiap tahun menjclang
datangnya bulan puasa dan hari raya, yain
adanva “kewajiban” untuk memasak
daging lembudkerbau pada setiap ramah
tangea masyarakauya, Memasak dagng
lembu/kerbau secara scrempak di setiap
rumah penduauk pada har itu bukan
mierupakan hasil musvawarah rakyal, welapi
hal fw telah menjadi tradisi budaya
masyarakat. 0 A ceh, hari itu dissbut wroe
mia mengane (har ma’ meugang ).

Mantan Gural3esar sejareh UGM
Torvakartd, (Alm.) Prof. Dr. T. Tbrahim
Alfian, MA, menjelaskan bahwa tradisi
i ‘mengang telah ada sgjak agama [slam
dibawa masuk ke Seramhi Mekahitu"', Ini
berarti bahwa ma ‘meugang memihiki
hubungan vang erat {inheren) dengan syiar
Islam vang dibawa ke Aceh. ‘

Discbutkan, dalam setahun ada
dua kali ma meugane vaitu sehan sebelum
puasa dan sehari menjelang hari raya Idul
Firri. Pada hari itu, masyarakat Aceh
menyerabelih lemba ata kerbau & tempat-
tempal lerlentu. Scbagai bagian dar adat-
istiadat, hal-hal veng berkaitan dengan
penvembelihan diatur eleh hukum adat.
Mulad dari kriteria orang vang holeh
menyenmbelin, pisau vang digunakan, cara
penvermbelihan sampai pada orng-orang
vang berhak mendapatcan daging
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sembelihan serta besarnva bagian yang
didapatken.

Antropolog Belanda, Hurgronje,
Juga menerangkan tentang adat
penvermbelihan hewan ini:

“Hewan disembelih oleh fearagglen
dari meurnasah. Sehamian besar orang
[slam, meskipun tidak ada atau hanya
sebapgian melakukan ibadah, banyak
memberl peraatizn kepada hewan
sembelihan vang akan mersika malkan
dagingnva, bahwa penvembhelihan
dilalckan oleh omng vang memahan beaul
ketentuan hukum wvang berhubungan
dengan pekerjaan i, akan tetapi jaga harms
taal sembahyang setiap hari dan segala
sesuatu yang diperintabkan agama. Itu
sebabnya bahwa di sebepian besar di Jawa
vang menyembelth hanya modin, kahum
alau fehe Crohaniawan desa’ kata orang
Fropa); sebapal imbalan ia memperoleh
keredan alau leher hewan yang
discmbelih.” 4

1. Pelaksanaan Ma’meugang
Sekarang
Berbeds dengan dulu,
masvarakal Aceh sekarang i
mengenal Cnam wroe w mewgerns
pada tiga moment dalam setahun,
vai: duz i menjelang bulamn puasa
e wmeugang puasal, dua hari
sebelum Idul Fitri fmia ‘mengang
wroe rape) dan doua hari akan
tibanya ldul Adha fma ‘mengans
hiafi).
D1 Banda Aceh dan Aceh
Besar, uroe ma 'meugangz pertama
(H-2) disebut ma ‘mengang kanto
{ma meugang kantor). Sedangkan
weoe thia mewgang kedua (11-1)

dinamakan s Mengar Sampong
(ma’meugang kampuang).

Dinamakan mea mengang
karto, karana vang menyenibelih
lembirkerbau pada harl 1lu adalah
lenibaga-lembage dan Instansi
pemcrintaly'svwasta (kantoran). Jadi
pada han mi hanva dirumab-rimah
pepawal kantoran yvang tersedia
daping, Kalaiyyn ada dinomeh selan
pegawalkaryawan, hanyva terbatas
pada rwnah orang berdult saja.

Tradisi ini bisadilakukan oleh
sebuah lembagainstmsi dengen cara
menvediakan anegaran untuk
membeli seekor lembuwkerbau.
Karvawanpegawal vang berminal
menibeli daging mendaftarican diri
dan tidak harus membayar tuna
{eash), tetapl bisa menyiell melalu
Potongzan gaji tiap bulan. Daging vang
didapatkan juga bukan dalam sataan
kilogram, melainian dalam ukiran
tumpuk, vange discbut sie menpor
(daging lumpuk). Setiap tumpok
sama besar vang terdiri dari sermua
bagian tubuh sapi. Jadi masing-
masing orang akan mendapatkan
daping, hati, usus dan sebagainya
gama besar dan sama banyak.
Scorang pepawai beleh sajamembel
lebih dari satu fampok. Harga
daging per fumpok ditentukan
dengan cara: harpa sapi dibagi umlah
pembeli.

Mo meawwane kedua (H-1)
disehul ma ‘meugang gampony
dischabkan pada hari itu semua
penduduk membeli  atau
menvediakan daging sapi‘kerban

Konsen Fungst dalam Tradisi Ma meuoang i Acah.. . (Bustami Abobakes)
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untuk lauknya. Mereka vang tidak
suka makan dagng saptkerbau atau
ticlak punya kecukupan vang untuik
itu, akan membeli atan menvembelih
avam peliharaannva sebagai
pengganti, Pokolnya ketersediaan
daging d1 rumah menjadi suatu
keharusan pada han ito, Karena i,
tidak mengherankan jika pada wroe
mamelsange  tu hanvak
bermunculan pedagang daging
Lsnan yang bemejer di sepanjang,
Jalan kawasan pasar

M 'meugangrielah mengadi
sustutradist vangunik dan sakral bagi
masyarakat Acch, Umk, karcna
pada harl itu semua lapisan
masyarakat, kava atanmiskin, akan
makan dengan daging sapikerbau
sebagal lauknya. Sedangkan
kesakralannya terlotak pada adarnyva
kewdjiban bagl seorang suami/
kepala rumah tangea untuk membel
atau membawa pulang dagring ke
rumahnyva pada han iw

Olch karena ilu, bagl
kalangan vang berpenghasilan pas-
pasar. mereka telah menahbung jauh
hari sebelum wroe ma ‘mengangs
uituk dapat membell daging, Kalau
mercka tetap juga tidak mampu
metnbeli daging, mercka akan mimta
kepada pemnilik hewan sembelihan
untuk dilibatkan sebagai pekerja
pada penyembelihan itu, sehingga
pauda akhirmmya mereka akan
mendapatkan daging schagal upah
atas Jasa vang telah diberikarmya.
Adau jika pun udak dermikian, mencka
aksan memilihmeminjam uangz pada

orangs kain atau langsung mengambil
dagmg, sementara pembayaranmya
dilakukan kemudian.

Bagi enak vatm, janda miskin
atau siapa saja yang memang tidak
puryia kemampuan untiizk membeli!
wendapatkan daging, mercka tetap
duapal makan daging seperti orang
lain vange diberikan olch teimega dan
kerubat. Daging vang diberikan ilu
acla kalanvatelah dimasalk, ads juga
yerrmasih mentah (hehom diolal).
Ada juga orang yang mengundang
mereka untuk makan di numabnya

Bagi polongan masyarakat
vanemamp (haca: kaya), merska
telah membeli daging sejak nroe
ma ‘mengang kanro. Kendati
demikian, pada wroe ma ‘mengang
eompomne mercka membeh lag:
dalam jumlah vang lebih banyak.
Sclain orang kaya, kelempok
masyarakat yang memiliki daging
dalam jumlah banvak adalah para
orang ta vang memplryat beberapa
orang anak vangtelah berkeluarga
dan hidup berkecukupan. Pada wroe
ma ‘meugang, anak yang telah
berkeluarg maupun anak yang masih
lajang tetapi telah bekerja
(berpenghasilan), baik yang tinggal
serumah atupun tidak dengan orang
wa moreka, akan datang ke rumah
orang tua untuk mengantarkan
daging, meski orang wamereka juza
meinbeli daging, bahkan dalam
Juniiah yvang banvak sekalipun.

Jika ada diantara mercka
vang tidak mampumembeli daging
untuk orang tuanyva, mereka letap
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7.5

akan dal:mg untuk memberikan vang
sckedarnya atau memberitalukan
ketidakmampuzsmmya i, Biasaryay,
untuk kasus seperti ini, si anak akan
datang sebelum wroe ma mrewsarns
LileL

Adapun bapi anak vang
tingeal di daerah lam (minimal dalam
kabupaten vang berbeda) dan tidak
ik, akar mengirimm sepandah vang
kepady orang tuanva—sehasai
pengusnt daging—sebelum wroe
ma menzayy. micskipun uang i
digunakan umluk membeli barimg-
berang lain.

Adat Meubalah Sie

Buagl pengantin baru, wroe
ma meugang merupakan hari vang
prestisius, Seorang [into boro
(pengantin pria) berkewajiban
membawa pulang daging (prwoe
sig) untuk dipersembahikin kepada
mertuanya. Dalam tenminolos Aceh,
daging vang dipersembahkan itu
disebut sie seuneumah. Scmakin
banyak dia prwee sie, semakin naik
pula prestisenya di mala mertua.
Kecintaan dan kebanggaan si dira
bare {pengantin wanita) kepada
suamitrva kisan bertambah pula.

Secara adat, sie
ma ‘mengang merupakan daping
pertama kali vang dibeli ataudibawa
pulang aleh linfo bare untuk
dipersembahkan kepada mertuanya,
walaupun sebelummrya si linfo baro
telah pemah mcrnbeli atanmembawa
pulang daging, Si linto baro boleh
mambeli sendinl daging in, Bisajuga

diamemberkan vang sehargs dagmy
kepada meruanyva melalui darg
biares,

Karezna /linto baro telah
melaksanakan adat puwoe sic.
maka keluarpa dara Earo
beriewa|iban melakulan permbenian
balasan fmenbalan sic). Biasanyva
menbaloh sie dilakukan pada
minggu pertama bulan puasa.
Kelarga dira bure akan datang ke
rumah orang tua finto daro denpan
membawa kus dan makanan
berbuka puasa sebagat balasan atas
sie penrmovos (daging vang dibawa
puling) ffaro bare.

3. Hari Kedamaian dan Kepiluan

Dizamping sebagral suatu
rradisi, ma menganr mempunyai
makna khusus bas keluarga dan
masyarakal Aceh. Pada hari itu,
semuaanggota keluarga berkumpul
di rumah. Pertengkaran dan
keributan tidak boleh terjadi, baik di
tingkat rumah tangga, sesama
tetangea maupun pada lingkungan
yvang lebih luas: vang terbangun
adalah suasana harmonis dan damai.

Kendati demikian, pada hari
yang harrmoms dan damal tupuala, 2k

jarang didapati seorang ibu yana

menitikkan air mata dirundung
kesedihan, manakala salah seorang
anaknya tidak berada bersamanya.
Demikian pula sebaliknya, Seormng
anak Aceh. baik mahasiswa atau
perantan di dacrah lain akan
merasakan kerinduan vang amat

Konsep Fungsi dalary Tradisi Mo meugang di Aceh.. (Bustami Abubskas)
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menyengal kepada oranyg fuanya
pada wroe pig menwsar i

Karena inu, biasanya para ibu
vang mengirimkan sie reuhoh
{daging vang direbus dengan
bumbu-isbuan) atau sie Halu
\daging yang telah dikeringkan)
kepada anaknya di perantavan jauh
hari sebelum pee meengans, dengan
lizrapan 31 anak akan dapat
merasalan seolah berada di
karmpung halaman.

Analisis Masalah

Berdzsarkan deskripsi di atas,
menjadi julas baliwa ma ' meuwgany
merupakan bapian danl kebudayaan
masyarakal Acch vang telah ada sejak
Islam masuk ke daerah ini. Masalahna
adalah, yika dikaitkan dengan teor
fungsional Malinowski, “Adakah
mia ‘teygang i berfungsi untuk memencn
hasic necds masyarakat Aceh 7

Sebelum pertanyaan tersebut
terjawab, ada batknyva ditnjau duluruang
lingkup basic reeds vang dimaksudkan
olch Malinowski. Menuruinya, kebutuhan
dasar manusia tersebut meliputi
metabolisme, reprodukst, kenyernanan
jazmaniah,  keamanan,  gerak,
pertumbuhan, dan keschatan. !

Bagi sebagian masyarakat Aceh,
daging merupakan jenis makanan mewah
yang ranyz dapat mereka makan dalam
pesta dan perjamuaan. Akan tetapt, pada
wroe ma wencang, dapging merupakan
kebutuhan utama vang harus tersedia di
mimnah tangea, Menurut T, Thrahim Alfian,
seorang suami wapb membawa pulang
daging (prwee sie) ke umalinya pada wee
pur meygang inL Jikatidak, maka itw akan

menjadi “bom wakiu™ yang dapat
mengancam keutuhan rumah tangga.
Adalah aib besar kalau ada ruman tangga
yang tidak memasak atau makan daging
pada uree ma mewgang dimaksud.
Terkail dr:ngim masalah ind, Hurgronje
mengemukalan:

“Yang sangat bersedih pada hari
raya ituadslah paraibu dan anak-anak vang
miskin, sebab suaan dern avah mercks
sedani di pantan Unmuar dan barat sebagai
penanam lada. Pertunyaan yang lazim
diajulan kepada paraibn pada pekan rava®
berbunvi: “Berapa banyak daging vang
dibawa piiang aleh suami Anda?”, tetapd:
“Rerapa banyak wang yang Anda terima?”
tidak ditanvakzn kepada mereka:
pandangan terhadap mercka yang
menunjukkan belas kasihan, menambah
rasa scdih dan banvalk orang gampong
memben anak-anak mercka sepotong
daging dan penyembelihan, kejadian yang
Lidak dapat mercks touti,™

Tadi, dalam konieks ini prwoe sie
pada wroe ma 'mengang berkattan crat
dengan keharmonisan rumah tangga.
Rumah tangga‘keluarga merupgkan
lingkunpan terkecil dalam masyarakat
temipar manusia dilahir-tumbuohkan dan
belajar berinteraksi dengan orang lain.
Keluzerga merupakan lingkungan utama bagi
pemenuhan basic needs manusia. Bagi
Malinowski, keluarga pada dasarnya
adalah suatu sarana. [a memipaksm pranata
scks dan tempat pemeliharaan serta
pendidikan anak. Keluarga adalah tempat
mencelak kepribadian, fokus pelekatan
emosional primer manusia dan neksus yang
dengannya emosi sosial primer dibentuk !

i Jumal ADABIYA, Volume 8, Xo, 16, Fabryar: 2007, 30-538



Jika digambarkan dalam bagan
pemenithan kebutuhan dasar vang digjukan
Maltnowski, maka adat pwwoe
sie sehapal rangkaian utama darl tradis
s mengany —diawall dengan adanva
doromgan (impufse) akan tersed ianya
daging di rumah, dilanjutkan dengan
tindakan (aotion) beripa maweoe sie, yang
pade akhimya akan menmbuikan kepuasan
{satisfaction) vang erwujud tercapainys
keharmonisan keluarga. alam tahapan
proses I—A- - § tersebut. terlihat jelas
keterkaitan antara konsep fors dengan
lungs,

Adapun tentang adat meubalah
sie. dimaksudkan sebapal upaya untuk
menjahn keakraban dan keharmonisan
antar kerabat, dalam hal ini antara pihak
keluarga {irter bare dengan pihak keluaroa
dare bure. Adatini relevan dengan prinsip
resiprositas yang dikembangkan
Malinowski,

Dalam adat menbalah sie,
besarnya balasan vang diberikan oleh pihak
dura baro kepada pihak linfo baro
disesuaikar: dengan besarnyabanyakya
dagng vang dibawa pulang (sie permzavoe)
uleh frta baro untuk mertuanya. Semakin
kaya dan ting gl kedudukannya, semakin
banvak pula sie p&uﬁuwoﬁ-nya. D1 sini,
konzep stalus dan peran terkomstruksi
dengan jelas. *Ketika merska bertindax
sesual dengan starus mereka, mereka telah
menwairkan setbuah peran,” kata Layion

Simpulan

Dalam pembeahasan di atas, tzrlibar
bahwa woe ma 'meugang schagal suatu
tradisi budaya masyarakat Aceh—yang di
dalamnya terdapal adat pawoe sie dan
adat meubaluh sie—merupakan suatu

tenomena budaya vang dapat diamat
secara lepat dengan menggunakan
kerengka teon fungsional vang digagas oleh
Malinowski. Terlihat pula bahwa
i ‘metigaing sebagal sebuah instrumen
budaya relah meampu melakaikan fungsinya
dalam upaya mencapa lujuannya, vailu
mernuaskan besic peedy masyarakal Aceh.
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